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KESIMPULAN DAN SARAN

51. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan etika
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka
kesimpulan dapat diambil sebagai berikut.

1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki
oleh auditor maka semakin baik pula kualitas atas hasil pekerjaannya.

2. Etika tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi-rendahnya etika auditor tidak berpengaruh terhadap

kualitas hasil kerjanya.

5.2. IMPLIKASI

Auditor diharapkan dapat menjaga kualitas auditnya dengan terus
mengembangkan dan mempertahankan pengetahuan agar klien memperoleh jasa
profesional yang berkualitas serta kepercayaan publik atas profesi auditor tetap
terjaga. Auditor dapat mengembangkan pengetahuan mereka melalui sosialisasi,
pelatihan, dan workshop mengenai bilang pengauditan, salah satunya adalah
program Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) yang diadakan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI) yang tentunya relevan dengan kondisi terbaru. Dengan

mengembangkan pengetahuan mereka, baik secara formal maupun informal,
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auditor akan lebih peka terhadap situasi dan kondisi terkini, sehingga auditor dapat

lebih aware dalam menjalankan pekerjaannya. Sejalan dengan pengalaman kerja

yang berjalan sesuai dengan masa tugasnya, auditor yang selalu mengembangkan

pengetahuan mereka dapat memahami kondisi keuangan dan laporan keuangan

klien dengan lebih baik dan mumpuni, sehingga jasa profesional yang dihasilkan

dapat semakin berkualitas.

5.3. KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan yang dimiliki penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian ini dilakukan di masa pandemi Covid-19, sehingga metode
pengumpulan data hanya dapat dilakukan dengan metode kuesioner saja.
Butir pertanyaan dalam kuesioner yang bersifat normatif, serta proses
auditing yang dilakukan di masa pandemi Covid-19 juga membuat
auditor mendapat tekanan kerja yang tinggi, sehingga kemungkinan
pendapat responden dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner belum
benar-benar ditangkap secara nyata. Jangkauan pada auditor dan KAP
tidak dapat dilakukan dengan sepenuhnya dikarenakan masa pandemi

Covid-19 dan kebijakan PPKM yang diterapkan Pemerintah Indonesia.

. Beberapa KAP di DKI Jakarta tidak dapat menerima kuesioner karena

masa penelitian bertepatan dengan masa peak season atau masa
penugasan audit. Auditor yang bersedia mengisi kuesioner juga hanya

auditor junior, sehingga data yang diperoleh kurang proporsional.
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5.4. SARAN UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA

Berdasarkan kesimpulan, implikasi, serta keterbatasan dalam penelitian ini,

maka saran untuk peneliti yang akan meneliti hal serupa di kemudian hari adalah

sebagai berikut.

1.

Butir pertanyaan dalam penelitian ini bersifat normatif, sehingga
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner dapat diartikan berbeda oleh
setiap responden. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode
wawancara sehingga poin pertanyaan dapat diartikan dengan lebih baik
oleh responden.

Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan waktu dimana penelitian
dilakukan. Waktu yang tidak tepat dapat berpengaruh terhadap jumlah
KAP yang dapat menerima pengisian kuesioner, serta tingkat keseriusan

responden dalam mengisi kuesioner.
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